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ABSTRACT 
The Indonesian government is determined to achieve self-sufficiency in beef continueslly from 2005 to 
2014 in order to avoid dependency on imports of beef and live cattle from other countries. In 2012 and 2013 
beef cattle research was done at Al-Hasanah farmers group in Pagelaran village, Purabaya sub district, 
Sukabumi district, in order to determine the performance of beef cattle farming. Accompaniment to farmers 
group of beef cattle had been done which includes technical and mentoring institution of farmers group. Al-
Hasanah group has more than 27 members. Coaching and technical guidance in beef cattle farming was 
carried out through periodic visits scheduled. Data were analyzed descriptively. Results showed that the 
farmers managed the cattle intensively in a communal cage area. Number of PO kept from 2012 until 2013 
showed an increase of 58% from the initial population. The structure of the population was 44 heads (55,6%) 
cows and 35 heads (44,3%) young calves to adults. Live cattle reared assets reached IDR 694 million. Farmer 
groups felt the benefit of running beef cattle farm. 
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ABSTRAK 
Pemerintah Indonesia bertekad untuk mewujudkan swasembada daging sapi yang terus bergulir sejak 
tahun 2005 hingga tahun 2014 agar terhindar dari ketergantungan impor daging sapi dan sapi hidup dari 
negara lain. Pada tahun 2012 dan 2013 telah dilakukan penelitian sapi potong menunjang tercapainya 
Program Swasembada Daging Sapi/Kerbau (PSDSK) di Kelompok Tani Al-Hasanah di Kabupaten 
Sukabumi, Kecamatan Purabaya, Desa Pagelaran dengan tujuan untuk mengetahui kinerja peternakan sapi 
potong rakyat. Dilakukan pendampingan kepada kelompok peternak sapi potong yang meliputi teknis 
budidaya maupun kelembagaan kelompok tani. Kelompok Al-Hasanah mempunyai anggota 30 orang. 
Pembinaan dan bimbingan teknis budidaya sapi potong dilaksanakan melalui kunjungan secara periodik 
terjadwal. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 
peternak sapi potong Al-Hasanah dalam mengelola ternak sapi menerapkan sistem intensif terkurung dalam 
satu kawasan kandang komunal. Jumlah ternak sapi Peranakan Ongol (PO) yang dipelihara sejak tahun 2012 
hingga tahun 2013 menunjukkan peningkatan sebesar 58% dari populasi awal. Struktur populasi adalah induk 
44 ekor (55,6%) dan 35 ekor (44,3%) anak hingga dewasa. Aset ternak hidup yang dipelihara dapat 
diperhitungkan sesuai harga peternak yaitu mencapai Rp. 694.000.000. Kelompok peternak merasakan 
adanya manfaat dari usaha pemeliharaan sapi potong. 
Kata Kunci: Kelompok Peternak, Sapi Potong, Pola Pemeliharaan, PSDSK 
Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2014 
 290 
PENDAHULUAN 
Satu dasawarsa terakhir ini, Indonesia telah 
mengimpor daging dan sapi bakalan cukup 
besar untuk memenuhi kebutuhan di dalam 
negeri. Impor dilakukan karena ada beberapa 
kemungkinan, yaitu (1) Produksi di dalam 
negeri meningkat, namun lajunya lebih lambat 
dibandingkan dengan peningkatan permintaan; 
(2) Produksi di dalam negeri tetap, namun 
permintaan daging terus meningkat; atau (3) 
Produksi di dalam negeri berkurang, sedangkan 
permintaan tetap atau justru meningkat. Dari 
ketiga kemungkinan tersebut dampak yang 
ditimbulkan hampir sama, yaitu setiap tahun 
diperlukan devisa sangat besar untuk 
mengimpor daging dan sapi bakalan yang 
jumlahnya semakin besar. 
Berdasarkan hal tersebut, sejak sepuluh 
tahun yang lalu pemerintah telah 
mencanangkan program swasembada daging 
sapi pada tahun 2005 namun program tersebut 
tidak tercapai sesuai rencana. Selanjutnya, 
dicanangkan program serupa, swasembada 
daging sapi on trend tahun 2010. Pada era 
Kabinet Indonesia Bersatu Kedua, pemerintah 
mencangkan kembali program swasembada 
daging sapi (PSDS) tahun 2014 (Kementan 
2010), yang kemudian diperbaiki menjadi 
program swasembada daging sapi dan kerbau 
(PSDSK-2014). Program ini mendapat 
dukungan politik sangat besar, antara lain 
dengan ditetapkannya Menteri Pertanian yang 
memiliki latar belakang pendidikan sarjana 
peternakan. Namun, pada tahun 2010 ini 
dukungan anggaran untuk mewujudkan 
PSDSK belum sepenuhnya terealisasi, 
sehingga blue print PSDS-2014 akan dikoreksi 
sasaran maupun pencapaian targetnya. 
Salah satu kunci keberhasilan PSDSK-2014 
secara berkelanjutan adalah dengan 
mengembangkan perbibitan dan usaha 
agribisnis ternak lokal berbasis sumberdaya 
setempat dan didukung dengan teknologi 
inovatif. Sedikitnya ada lima hal yang harus 
mendapat perhatian (Kementan 2010), yaitu (1) 
Menekan angka kematian pedet dan kematian 
induk; (2) Mencegah pemotongan betina 
produktif; (3) Melakukan tunda potong sapi 
sesuai potensi genetik dan ekonomi; (4) 
Meningkatkan produktivitas sapi sehingga calf-
crop melalui pemantapan pelaksanaan IB dan 
INKA; (5) Meningkatkan mutu genetik ternak 
dan memperbaiki effisiensi usaha, terutama 
untuk ternak yang saat ini dipelihara secara 
sambilan atau ektensif. 
Sebagian besar sapi dan kerbau dipelihara 
peternak kecil dengan skala 1-4 ekor per KK 
dalam suatu sistem usaha tani untuk kegiatan 
perkembangbiakan (cow calf operation = 
CCO). Walaupun peternak hanya berperan 
sebagai keeper atau user, usaha ini 
menghasilkan pedet atau bakalan untuk 
memasok kebutuhan daging nasional. Selain 
itu ternak juga, berfungsi sebagai penghasil 
kompos dan fungsi-fungsi lainnya dalam suatu 
sistem usahatani, misalnya asuransi, 
mengakumulasi aset, tabungan, status sosial, 
atau untuk memanfaatkan sumberdaya yang 
ada secara optimal (tenaga, limbah pertanian, 
padang pangonan atau hijauan pakan ternak). 
Peternak pada umumnya tidak mengusahakan 
sapi secara komersial yang berbasis 
keuntungan karena masih mempunyai 
pandangan/sikap yang menganggap bahwa 
ternak dapat dipelihara tanpa harus 
mengeluarkan biaya secara nyata. 
Kondisi sapi potong lokal saat ini sangat 
beragam dan sebagian besar (99%) dikelola 
dan dikembangkan dengan pola peternakan 
rakyat (CCO) dalam skala kecil dan 
terintegrasi dengan kegiatan lain, sehingga 
fungsi sapi potong sangat kompleks dalam 
menunjang kehidupan peternak (Gunawan 
2003). Lebih lanjut, dikatakan bahwa secara 
perhitungan ekonomis saat ini usaha dengan 
pola peternakan rakyat memberikan net present 
value (NPV) negatif atau sangat kecil. Oleh 
karena itu, dalam agribisnis peternakan 
khususnya dalam penyediaan bibit sapi potong 
peran peternakan rakyat sangat dominan. 
Peternakan merupakan kegiatan biologis 
yang dilakukan oleh manusia terhadap ternak 
dan lingkungan. Manusia berfungsi sebagai 
pengelola (mengatur) seluruh faktor yang 
mempengaruhi kehidupan ternak sehingga 
mampu berproduksi secara maksimal yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia melalui 
kegiatan pasar. Sebagai gambaran umum, 
ternak di masyarakat Indonesia merupakan 
usaha yang tidak dapat dipisahkan dari 
usahatani pangan secara keseluruhan di 
pedesaan dan di pinggiran kota-kota besar. 
Komoditas ternak yang diusahakan masyarakat 
terdiri dari berbagai jenis dengan tujuan 
pemeliharaannya untuk produksi daging, susu, 
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telur dan kulit bulu (fur) serta ternak 
kesayangan (Iskandar 2010). 
Kabupaten Sukabumi secara administratif 
merupakan bagian dari Provinsi Jawa Barat 
dan secara geografis mempunyai posisi 
strategis dalam pemasaran ternak sapi karena 
dekat dengan pasar sebagai konsumen 
(Jabodetabek). Dalam pengembangan sapi 
potong di Kabupaten Sukabumi sejak tahun 
2006 telah memperoleh sentuhan dari 
pemerintah pusat dalam rangka peningkatan 
populasi ternak melalui introduksi ternak sapi 
yang dikenal Brahman Cross. Pada waktu itu 
melibatkan enam kelompok peternak dengan 
populasi awal 294 ekor, salah satu kelompok 
diantaranya adalah kelompok Al-Hasanah. 
Budidaya sapi potong dapat berlangsung 
dan berkesinambungan, namun jenis sapi yang 
dipelihara mengalami perubahan, sapi Brahman 
Cross yang semula mendominasi sebagai awal 
model budidaya secara berangsur mulai 
tergusur dan digantikan oleh sapi Peranakan 
Ongole (PO). Kelompok Al-Hasanah pada 
tahun 2012 juga memperoleh bantuan 
pengembangan sapi potong memelalui program 
penjaringan betina produktif. Untuk melihat 
kinerja kelompok peternak ini maka dilakukan 
kajian ini. 
MATERI DAN METODE 
Pada tahun 2012 dan 2013 telah dilakukan 
penelitian sapi potong menunjang tercapainya 
PSDSK di Desa Pagelaran, Kecamatan 
Purabaya, Kabupaten Sukabumi, dengan tujuan 
untuk mengetahui kinerja peternakan sapi 
potong rakyat. Dilakukan pendampingan 
kepada kelompok peternak sapi potong yang 
meliputi pendampingan teknis budidaya 
maupun tentang kelembagaan kelompok tani. 
Kelompok tani ternak sapi potong Al-Hasanah 
dilibatkan dalam penelitian ini sebagai objek 
kajian. Kelompok Al-Hasanah mempunyai 
anggota lebih dari 27 orang. Pembinaan dan 
bimbingan teknis budidaya sapi potong 
dilaksanakan melalui kunjungan secara 
periodik terjadwal. Data yang diinginkan 
meliputi data teknis yaitu pertambahan jumlah 
melalui kelahiran, pengurangan ternak akibat 
kematian maupun penjualan dan jumlah ternak 
pada akhir pengamatan, data sosial maupun 
ekonomi yang meliputi karakteristik peternak, 
nilai aset ternak berdasarkan harga di tingkat 
peternak. Data yang diperoleh ditabulasi dan 
disajikan dalam bentuk deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan umum lokasi penelitian 
Kecamatan Purabaya termasuk dalam 
wilayah Kabupaten Sukabumi yang 
mempunyai ketinggian tempat >1.000 m dpl, 
suhu udara dapat mencapai 24-30oC. 
Kecamatan Purabaya terkenal sebagai daerah 
penghasil tanaman perkebunan (karet, cokelat 
dan kelapa). Lahan pertanian tanaman pangan 
meliputi padi sawah, ketela pohon (singkong) 
dan sedikit tanaman jagung. Limbah tanaman 
padi yang berupa jerami dan limbah tanaman 
singkong (kulit) menjadi andalan untuk 
menunjang sumber pakan ternak sapi. 
Lokasi usaha sapi potong 
Kegiatan budidaya sapi potong 
dilaksanakan pada satu areal tertentu yang 
terpisah dengan pemukiman masyarakat. Areal 
tersebut mencapai 2,5 ha yang merupakan 
milik PT Perkebunan Karet. Peternak diberi 
izin untuk menggunakan lahan sebagai 
kegiatan produktif budidaya ternak sapi. 
Aksesibilitas menuju lokasi dapat ditempuh 
dengan kendaraan roda empat, jarak tempuh 
menuju lokasi dari pusat pemerintahan 
Kecamatan adalah 4 km, namun 39 km dari 
pusat pemerintahan Kabupaten Sukabumi. 
Kelompok peternak yang tergabung dalam 
Kelompok Tani (POKTAN) sebanyak enam 
kelompok dengan jumlah populasi pada tahun 
2013 mencapai 302 ekor dari berbagai umur 
ternak. Salah satu diantara kelompok yang 
representatif menjadi objek kajian adalah 
kelompok peternak sapi Al-Hasanah. Lokasi 
kandang kelompok letaknya terpisah dengan 
pemukiman, jarak terdekat berkisar 100 m dan 
terjauh 500 m dari kandang, sehingga peternak 
memerlukan perhatian ekstra (tenaga dan 
waktu) untuk melakukan perawatan ternak. 
Terpisahnya lokasi kandang dengan 
pemukiman menuntut adanya pengawasan 
keamanan sapi, sehingga dilakukan giliran 
penjagaan pada waktu malam hari secara 
bergilir oleh anggota kelompok. Setiap giliran 
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penjagaan melibatkan paling sedikit tiga orang 
anggota. 
Kelompok peternak sapi potong Al-Hasanah 
Kelompok Al-Hasanah merupakan salah 
satu kelompok yang menonjol pada aspek 
budidaya sapi diantara kelompok peternak di 
Kecamatan Purabaya. Kelompok Al-Hasanah 
tepatnya berlokasi di Kampung Cisereuh 
13/04, Desa Pagelaran, Kecamatan Purabaya, 
Kabupaten Sukabumi. Kelompok ini berdiri 
sejak tahun 2007 dengan anggota 30 orang 
terdiri dari para petani, pekerja swasta maupun 
PNS. Kepengurusan kelompok terdiri dari 
ketua, sekretaris dan beberapa seksi antara lain 
keuangan, kesehatan hewan, produksi dan 
lainnya. Pada awal terbentuknya kelompok 
telah dicanangkan berbagai kesepakatan antara 
lain adanya iuran wajib, penambahan kas 
kelompok melalui hasil penjualan sapi, 
keamanan ternak melalui piket di kandang dan 
perawatan fasilitas sarana produksi. Seiring 
perjalanan waktu maka kesepakatan tersebut 
mulai pudar, oleh karena itu perlu adanya 
pembinaan yang berkelanjutan. Budianto & 
Ratnawaty (2010) mengatakan bahwa 
kehidupan berkelompok merupakan 
pengejawantahan dari sikap gotong royong 
yang melekat dan selalu ada dalam jiwa petani 
dari manapun mereka berasal. Kemajuan 
pembangunan pertanian sangat dipengaruhi 
oleh adanya aktivitas petani yang bergabung 
dalam kelompok tani yang terbentuk dalam 
upaya untuk mengelola usaha taninya lebih 
baik. Rustiyarno (2010) mengatakan bahwa 
program pengembangan kelompok peternakan 
berpeluang dalam pengembangan kekuatan 
organisasi kelompok melalui kegiatan 
agribisnis dan jalinan kemitraan yang saling 
menguntungkan dengan pihak terkait. Usaha 
berkelompok tersebut mempunyai pola spesifik 
sesuai dinamika masyarakat. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa tujuan pendirian kelompok 
adalah (1) Menjaga ketertiban lingkungan/ 
sanitasi; (2) Meningkatkan kesejahteraan 
anggota masyarakat pada umumnya; (3) 
Mengoptimalkan SDM dan SDA yang ada; (4) 
Menjaga kestabilan perekonomian masyarakat. 
Kelompok Al-Hasanah telah membangun 
jaringan komunikasi kepada berbagai pihak 
dalam rangka menumbuhkembangkan 
kegiatannya, beberapa pihak yang telah 
menjadi mitranya antara lain Dinas Peternakan 
Provinsi maupun daerah, Balai Penelitian 
Ternak (Balitnak) dan P2HP. Dampak 
komunikasi dengan berbagai pihak 
memberikan dampak terhadap semakin terbuka 
wawasan terhadap teknologi budidaya, bahkan 
semakin tinggi rasa percaya diri untuk 
melakukan komunikasi dengan pihak luar. 
Kelompok Al-Hasanah telah memperoleh 
berbagai kemudahan dari pemerintah untuk 
pengembangan usaha sapi potong, fasilitas 
tersebut terwujud dalam berbagai bentuk yaitu 
antara lain sarana dan prasarana produksi 
(peralatan, ternak sapi, bangunan). Pada tahun 
2012 kelompok Al-Hasanah memperoleh 
bantuan dari program penjaringan betina 
produktif sebanyak 50 ekor. 
Kesepakatan perjanjian 
Cara pengembalian sapi bantuan kepada 
kelompok tani tersebut awalnya dilakukan 
dengan perjanjian, bahwa setiap satu ekor 
induk bunting agar dikembalikan satu ekor 
induk bunting juga, dalam jangka waktu tiga 
tahun. Dalam perjalanan waktu, kelompok tani 
melalui musyawarah ingin mengubah 
perjanjian awal menjadi setiap peternak yang 
memperoleh bantuan baru boleh menjual 
sapinya setelah jumlah sapi berkembang 
menjadi tiga ekor per peternak. Perjanjian baru 
tersebut kemudian diusulkan ke pihak Dinas 
Peternakan Sukabumi dan disetujui. Maksud 
dari perjanjian tersebut agar populasi sapi bisa 
terus berkembang dan bisa sebagai tabungan. 
Manajemen kelompok untuk pengelolaan sapi 
Kelompok Al-Hasanah memberikan 
keleluasaan kepada anggotanya dalam 
pengelolaan sapi, sehingga walaupun ternak 
sapi dipelihara secara intensif dalam satu 
kawasan kandang kelompok akan tetapi 
pengelolaan sapi berdasarkan status 
penerimaan masing-masing. Penyediaan pakan 
maupun minuman ternak diurus masing-
masing. Hal ini merupakan kendala 
berkelompok. Peternak menempati bersama 
suatu berkelompok secara fisik yaitu 
menempati lahan bersama sebagai tempat 
usaha. 
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Sarana dan prasarana sebagai pendukung 
kegiatan kelompok  
Di dalam lahan seluas 2,5 ha telah terdapat 
beberapa bangunan sebagai sarana dan 
prasarana yang meliputi (1) Rumah kelompok 
permanen, yang dipergunakan untuk kegiatan 
kelompok, terutama pertemuan-pertemuan; (2) 
Kandang sapi sebanyak tiga unit; (3) Rumah 
pakan dan kompos; (4) Penjaga kandang 
komunal; (5) Tempat ibadah umat muslim; (6) 
instalasi air; (7) Tempat MCK; (8) 
Penyimpanan timbangan ternak; (9) Motor 
traser roda tiga, satu buah untuk mengangkut 
hijauan pakan; (10) Satu buah mesin diesel; 
(11) Saung santai di depan pintu masuk; (12) 
Penampungan air dari sumber mata air; (13) 
Timbangan ternak dan (14) Petugas IB. 
Sumber daya peternak 
Peternak adalah subjek atau pelaku yang 
terlibat langsung dalam memelihara ternak, 
seperti halnya mencarikan pakan, memberikan 
pakan dan minum, memutuskan penggunaan 
teori dan teknis. Keterlibatan peternak secara 
langsung ini sangat berpengaruh terhadap 
kinerja usaha ternak, oleh karena itu diperlukan 
keterampilan dan pengetahuan yang memadai 
agar diperoleh produktivitas yang maksimal. 
Umur peternak 
Anggota kelompok Al-Hasanah mempunyai 
umur rata-rata 37,8 ± 15,8 tahun. Berdasarkan 
rata-rata umur tersebut, maka anggota 
kelompok Al-Hasanah ini masih dalam 
kategori usia produktif, namun demikian 
berdasarkan sebarannya maka yang paling 
banyak adalah pada umur antara 16-25 tahun 
yang mencapai 37%. Memperhatikan sebaran 
umur tersebut menggambarkan adanya 
generasi muda yang cenderung menekuni 
usaha pertanian khususnya memelihara sapi. 
Pengalaman beternak sapi 
Sebelum tahun 2007, pada umumnya 
masyarakat Desa Pagelaran hanya mengenal 
budidaya ternak domba/kambing. Mulai tahun 
2007 diperkenalkan tentang budidaya ternak 
sapi dari pemerintah pusat untuk 
mengembangkan ternak sapi di Kecamatan 
Purabaya termasuk di Desa Pagelaran. 
Peternak mempunyai pengalaman rata-rata 
4,7 tahun dengan standar deviasi 1,4. Sebaran 
tingkat pengalaman yang paling dominan 
adalah pada 3-5 tahun mencapai 70,3%. 
Peternak sapi masih tergolong mempunyai 
pengalaman yang rendah, namun demikian 
sesungguhnya mereka sudah mulai belajar 
mengenal sapi sejak usia remaja ketika masih 
ikut orang tuanya dan membantu untuk 
merawat sapinya. Berdasarkan pengalaman 
tersebut maka peternak umumnya masih belum 
memahami tatalaksana pemeliharaan yang 
benar. 
Pendidikan peternak 
Sebaran tingkat pendidikan yang banyak 
adalah pendidikan tingkat SD yang mencapai 
74% dari seluruh anggota. Namun demikian 
peternak pada kelompok ini relatif mudah 
menerima dan menerapkan informasi dari luar. 
Hal ini terbukti bahwa program-program 
pemerintah seperti IB telah masuk dan diterima 
dengan baik, demikian pula berbagai teknologi 
inovasi teknologi pengolahan kompos dari 
limbah kandang dan pemberian pakan
Tabel 1. Umur, pengalaman dan jenjang pendidikan peternak sapi potong  
Umur (tahun) Jumlah (%) Pengalaman (tahun) Jumlah (%) Pendidikan Jumlah (%) 
16-25 37,0 0-2 7,4 SDTT 3,7 
26-35 18,5 3-5 70,3 SD 74,0 
36-45 7,4 6-8 22,2 SMP 18,5 
46-55 18,5 - - SLA 3,7 
56-65 18,5 - - - - 
Rata-rata 37,8 Rata-rata 4,7 - - 
Standar deviasi 15,8 Standar deviasi 1,4 - - 
SDTT: SD tidak tamat 
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konsentrat maupun penyerentakan betina 
berahi dari kegiatan penelitian pun sudah 
dicobakan. Kusnadi (1984) menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimiliki peternak maka tatalaksana 
pemeliharaan makin baik, karena peternak 
akan lebih cepat mengadopsi teknologi baru 
serta matang berfikir peternak dalam 
memecahkan masalah. Handewi & Sudaryanto 
(1995) menyatakan bahwa keterampilan 
seseorang selain ditentukan oleh tingkat 
pendidikan formal ataupun informal juga 
dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki. 
Penerapan teknologi sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yaitu kemampuan peternak 
dalam menganalisa usahanya, jika usaha yang 
dilakukan adalah mempunyai dampak positif 
untuk mensejahterakan kehidupannya, maka 
teknologi yang ditawarkan akan segera 
disambut peternak dengan baik. 
Mata pencaharian  
Anggota kelompok mempunyai jenis 
pekerjaan yang meliputi pekerjaan pokok dan 
pekerjaan sambilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Pekerjaan pokok sebagai 
petani mencapai 100%, sehingga memelihara 
ternak sapi adalah sebagai usaha 
sampingannya. Pilihan terhadap budidaya sapi 
sebagai pekerjaan sambilan akan mempunyai 
konsekuensi dalam bentuk kurang 
maksimalnya perhatian terhadap pemeliharaan 
ternak, sehingga kinerja sapi tidak optimal 
karena tenaga dan sumber modal terbagi untuk 
kepentingan usaha pokoknya. 
Tenaga keluarga 
Keluarga tani merupakan unit produksi 
sekaligus unit konsumsi, dimana seluruh 
anggota keluarga turut serta membantu 
kegiatan keluarga. Kegiatan ini dapat 
dikategorikan kepada kegiatan produktif, 
reproduktif dan sosial. Dalam pengelolaan sapi 
maka kepala keluarga dan anggotanya sudah 
melakukan kegiatan sehari-hari secara 
produktif. Kegiatan produktif adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh anggota keluarga untuk 
memperoleh penghasilan baik berupa uang 
maupun natura dalam usaha tani sawah, 
tegalan dan ternak yang dipresentasikan dalam 
curahan tenaga.  
Budidaya ternak sapi 
Pada awalnya peternak memelihara sapi 
bantuan bangsa BX (Brahman Cross), namun 
secara berangsur populasinya mengalami 
penurunan. Pada saat ini, bangsa sapi yang 
dipelihara peternak minimal empat bangsa, 
yaitu keturunan Brahman Cross, keturunan 
persilangan PO dengan Simmental, keturunan 
persilangan PO dengan Limousin dan 
keturunan PO dengan PO. Pada umumnya 
ternak sapi yang dipelihara masih berupa 
ternak lokal belum tersentuh oleh program 
seleksi sebagai bibit yang memadai. Peternak 
selalu memelihara ternak yang berasal dari 
keturunan ternak yang dipelihara sebelumnya. 
Mariyono (2010) mengatakan bahwa peternak 
belum mengetahui tentang bangsa sapi. 
Pemilihan bangsa untuk bibit atau bakalan sapi 
potong sangat tergantung kepada selera 
peternak, kemampuan modal, sumberdaya 
pakan dan kondisi pasar. Masing-masing 
bangsa sapi memiliki karakteristik tersendiri 
khususnya daya adaptasi terhadap lingkungan 
(pakan dan tatalaksana). 
Pola pemeliharaan 
Pemeliharaan sapi dilakukan secara intensif 
terkurung, artinya ternak sapi dikondisikan 
selalu berada dalam kandang sepanjang hari, 
sehingga pola yang diterapkan ini mempunyai 
konsekuensi kepada peternak untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sapi. Jika peternak malas dan 
kurang tenaga untuk mencari hijauan maka 
ternak sapi akan menderita kekurangan pakan 
sehingga akan berdampak terhadap 
memburuknya kondisi fisik ternak. 
Letak dan kondisi perkandangan 
Kandang ternak dibangun dengan arah 
membujur Utara-Selatan sehingga sinar 
matahari dapat masuk ke areal kandang pada 
waktu pagi maupun sore hari. Di dalam 
bangunan kandang terdapat lorong dengan 
lantai semen untuk lalu-lalang pekerja kandang 
sewaktu pemberian pakan dan minum. 
Pakan ternak 
Pakan ternak sangat menentukan kinerja 
ternak, semakin baik kualitas dan jumlah yang 
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memenuhi kebutuhan sapi maka semakin baik 
pula kinerja ternak sapi. Sebagaimana 
dikatakan oleh Purnomoadi dalam Mulyadi et 
al. (2010) bahwa produktivitas sapi PO di 
Indonesia masih rendah, sehingga peternak 
rakyat sebagian besar kurang makmur. Hal ini 
disebabkan karena kualitas pakan yang 
diberikan masih kurang baik dan tidak adanya 
perencanaan berupa target produksi di 
kalangan peternak sehingga produktivitas 
menjadi lambat dan produksi kurang efisien. 
Siregar (1993) mengatakan bahwa dalam usaha 
pengembangan peternakan ruminansia di 
Indonesia, penyediaan hijauan pakan ternak 
merupakan salah satu upaya yang harus 
ditempuh. Ketetapan penyediaan hijauan pakan 
ternak merupakan salah faktor terpenting yang 
dapat meningkatkan produksi dan produktivitas 
ternak. Ketetapan tersebut meliputi tepat 
jumlah dan tepat waktu. 
Jenis hijauan pakan yang diberikan adalah 
rumput alam dan limbah pertanian tanaman 
pangan berupa jerami padi maupun batang 
jagung. Sampai saat ini, peternak dapat 
mencari hijauan pakan secara gratis karena 
belum ada larangan oleh pemilik lahan, 
sehingga untuk memperoleh rumput maka 
peternak hanya bermodalkan tenaga kerja dan 
waktu. Walaupun hijauan pakan tersebut dapat 
diperoleh secara gratis, namun dengan adanya 
kemajuan teknologi maka penggunaan sepeda 
motor sebagai alat angkut sudah menjadi 
kebutuhan. Pada umumnya, sekali mengarit 
memerlukan biaya sekitar Rp. 5.000/peternak 
dalam sehari untuk pembelian bahan bakar 
(bensin). Jarak antara lokasi sumber pakan 
dengan kandang sapi berkisar antara 2-3 km. 
Pada umumnya, waktu yang digunakan 
peternak mencari rumput adalah pada siang 
hari antara jam 11 sampai jam 13. Hal ini 
dilakukan karena waktu tersebut dianggap 
sebagai waktu luang setelah melakukan 
kegiatan pokoknya sebagai petani. 
Populasi ternak sapi potong 
Berdasarkan hasil pencatatan terhadap 
perubahan dan perkembangan populasi yaitu 
adanya penambahan (kelahiran) dan 
pengurangan (akibat kematian maupun 
penjualan) maka dapat dilakukan perhitungan 
jumlah ternak sapi yang pernah dikelola. Hasil 
pencatatan dirangkum dalam Tabel 2 yang 
merupakan gambaran dinamika populasi sejak 
awal pemeliharaan hingga akhir waktu 
perhitungan. 
Tabel 2. Perkembangan populasi ternak sejak 
September 2012 hingga November 2013 
Uraian Unit (ekor) 
Jumlah awal (2012) 50 
Penambahan 42 
Lahir betina 21 
Lahir jantan 21 
Pengurangan 13 
Kematian induk 6 
Kematian anak jantan 5 
Kematian anak betina 2 
Jumlah akhir (2013) 79 
Sapi induk 44 
Sapi muda-dewasa (anak keturunan) 35 
Produksi sapi 
Sejak penerimaan sapi betina produktif 
bulan September 2012 hingga akhir tahun 2013 
terdapat perkembangan ternak melalui 
kelahiran sebanyak 42 ekor dari 41 ekor induk 
yang melahirkan, karena terdapat seekor induk 
yang melahirkan kembar. Tingkat kelahiran 
dapat dihitung berdasarkan jumlah induk 
melahirkan terhadap jumlah induk yang 
dipelihara, tingkat kelahiran mencapai 80% 
yang berasal dari jumlah induk yang dipelihara 
dan jumlah induk yang berhasil melahirkan. 
Kematian anak mencapai tujuh ekor atau 16%, 
yang dihitung berdasarkan jumlah anak yang 
mati dengan jumlah anak yang dilahirkan. Pada 
umumnya kematian anak terjadi di bawah umur 
tiga bulan, sehingga diduga adanya kekurangan 
konsumsi susu dari induknya. Kematian anak 
ini dirasakan cukup tinggi, namun demikian 
belum diketahui secara pasti penyebab 
kematiannya. Kematian induk mencapai enam 
ekor, keadaan ini terjadi setelah beberapa 
waktu ternak sapi diterima peternak, keadaan 
ini telah dilaporkan oleh peternak. 
Populasi ternak pada akhir tahun 2013 
mencapai 79 ekor yang terdiri dari induk dan 
hasil keturunannya. Jika diperhatikan maka 
populasi akhir melebihi dari populasi awal (50 
ekor), jumlah peningkatan populasi mencapai 
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29 ekor atau meningkat sebesar 58%. Jumlah 
ternak sapi status induk yang masih dipelihara 
sebanyak 44 ekor atau 55,6%. Sementara itu, 
hasil keturunannya yang masih hidup sebanyak 
35 ekor mempunyai struktur umur yang 
beragam, namun demikian umur anak 
keturunan tersebut sudah di atas delapan bulan. 
Berdasarkan jumlah ternak yang dipelihara 
kelompok yang terdiri dari induk (44 ekor) dan 
keturunannya masing-masing sapi jantan 16 
ekor dan 19 ekor betina, jika dihitung nilai 
asset berdasarkan harga sapi di tingkat 
peternak maka nilai total aset kelompok 
mencapai Rp. 694.000.000. Jika 
diperhitungkan dengan penerimaan awal 
sebanyak 50 ekor induk dengan nilai Rp. 
500.000.000 maka kelompok peternak ini 
masih mempunyai nilai tambah sebanyak Rp. 
194.000.000 atau meningkat sebesar 38,8% 
dengan tanpa memperhitungkan pengeluaran 
yang bersifat innatura. Peternak sapi hanya 
menghitung jumlah perolehan (penerimaan 
kotor) atau omzet penjualan sehingga 
perolehan kotor dianggap sebagai penerimaan 
dalam rangka mengkompensasi tenaga kerja 
selama merawat ternak sapi. 
KESIMPULAN 
Kelompok peternak sapi potong Al-
Hasanah dalam mengelola ternak sapi 
menerapkan sistem intensif terkurung dalam 
satu kawasan kandang komunal. Peningkatan 
populasi mencapai 58% yang berasal dari 
kelahiran. Struktur populasi adalah induk 44 
ekor (55,6%) dan 35 ekor (44,3%) anak hingga 
dewasa. Aset ternak hidup yang dipelihara 
dapat diperhitungkan sesuai harga peternak 
yaitu mencapai Rp. 694.000.000. Kelompok 
peternak merasakan adanya manfaat dari usaha 
pemeliharaan sapi potong. 
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